
tugaspsi@uhamka.ac.id
Rectangle



HUBUNGAN STRES DAN KESEJAHTERAAN 

SUBJEKTIF PADA DEWASA AWAL YANG BERADA 

DALAM FASE QUARTER LIFE CRISIS DI JAKARTA

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Psikologi

Disusun oleh :

Mutiara Rengganis

2008015111

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

JAKARTA

2024



1

HUBUNGAN STRES DAN KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF PADA DEWASA 
AWAL DI JAKARTA

Mutiara Rengganis 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka

Rengganis2704@gmail.com

Abstract

In a dynamic and competitive urban life, early adults often face pressures from various aspects, such 
as work, social relationships, and economic stability, which have the potential to affect their 
kesejahteraan subjektif. This study aims to determine the relationship between stress levels and 
kesejahteraan subjektif in early adulthood in Jakarta, using quantitative methods involving 223 
respondents with the age criteria of early adults aged 20-30 years living in Jakarta. The instruments 
used were the Perceived Stress Scale (PSS) and the Warwick-Edinburgh Mental Well-being Scale 
(WEMWBS) in this study using incidental sampling techniques, in determining the sample using the 
correlation test statistical analysis technique. From this study, the results showed a relationship 
between stress and kesejahteraan subjektif in early adults in Jakarta with a correlation value of r = -
0.544 and p = 0.000 Significant results indicate that Ho is rejected and Ha is accepted. The negative 
value of r indicates that the higher the stress, the kesejahteraan subjektif decreases and vice versa if 
the stress value is low, the kesejahteraan subjektif increases. The implications of this study emphasize 
the importance of efforts to manage stress and improve kesejahteraan subjektif in early adult 
individuals in Jakarta. With a better understanding of the relationship between stress and 
kesejahteraan subjektif in early adulthood in Jakarta.
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Abstrak

 Dalam kehidupan urban yang dinamis dan kompetitif, dewasa awal seringkali menghadapi tekanan 
dari berbagai aspek, seperti pekerjaan, hubungan sosial, dan stabilitas ekonomi, yang berpotensi 
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya hubungan antara tingkat stres dan kesejahteraan subjektif pada dewasa awal di Jakarta, 
menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 223 responden dengan kriteria usia dewasa awal 
berusia 20-30 tahun berdomisili di Jakarta. Instumen yang digunakan Skala Perceived Stress Scale 
(PSS) dan Warwick-Edinburgh Mental Well-being Scale (WEMWBS) pada penelitian ini 
menggunakan teknis acidental sampling, dalam penentuan sampel menggunakan Teknik Analisa 
statistik uji korelasi. Dari penelitian ini didapati hasil hubungan antara stres dan kesejahteraan 
subjektif pada dewasa awal di Jakarta dengan nilai korelasi r = -0,544 dan p = 0.000 Hasil yang 
signifikan menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai negatif pada r menunjukan bahwa 
semakin tinggi stres maka kesejahteraan subjektif menurun begitupun sebaliknya jika nilai stres 
rendah maka kesejahteraan subjektif meningkat. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya 
upaya untuk mengelola stres dan meningkatkan kesejahteraan subjektif pada individu berusia dewasa 
awal di Jakarta . Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara stres dan kesejahteraan 
subjektif pada dewasa awal di Jakarta 
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